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1.°Pendahu1uan .

PENTLATAN HASIL iZLAJAR SENI RUPA

Oleh : Jps. Zahr! Jas Jurusan
Seni Rupa FKSS IKIP Padang

Dewasa ini masalah evaluasi sudah menjadi salah satu
segi yang penting didalam peﬁdidikan, sebab penéukuran
dan penilaian pendidikan merupakan salah satu variahel

dalam proses pendidikan yang dapat memberikan umpan ba-
1ik bagi penyempurnaan pendidikan,Disamping itu evaluasi
juga dapat menemuken angka kemajuan hasil belajar murid
atau mahasiswa, Kesalai'an yang dilakukan dalam mengukur
dan menilai hasil pend dikan akan memberikan akibat yang
buruk bagi gambaran hecil pendidikan dan pengajaran. Di-
samping itu kesalahan vwvaluagsi juga akan memberikan aki-
bat yang sangat fatal .agi anak didik yang sedang tumbuh
dan berkembang, Karens itu didalam perencanaan pendidik—
an dan pengajaran perl: direncanakan pula alat yang di -
gunakan untuk mengukur keberhasilan pendidilkan daﬁ peng-
ajaran yang telah dire:cenakan.

Jadi usaha penilaian itu tidak dapat dipisahkaﬁ dari ke-
seluruhan penyelenggaraan pendidikan. Antara pengajaran
‘dan penilaiaq~terdapat pengaruh yang timbal Balik. Pro -
Sedur pernilaian tertentu akan menuntut terselenggaranya
Program pengajaran yang serasi dan sebaliknya, suatu
-program pengajaran tertentu juga akan menuntut kekhusus-
an usaha penilaian, ’ _

Didalam setiap per~ajaran atau kuliah-kuliah, pende~
katan pengajarann berd.sarkan kepada penguasaan kompeten
si.(PPSPTK Buku IV,19¢7) Kompetensi tersebut meliputi ke
mampuan profesional yzg bersifat kognitif ketrampilan
nilai dgn sikap. Seties mata pelajaran atau mata kuliash

mengandung bahan-bahar yang bersifat kognitif ketrampil
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an dan sikap yang boboinya mungkin tidak sama, Ada mata

kuliah yang lebih banyck mengandung kognitif; dan juga
ada mafamkuliah yang bziayak mengandung bobot ketrampil- '
an, Pada bidang studi Seni Rupa setiap mata kuliah bo -
botnya lebih banyak pala ketrampilan, sedangkan pada
kognitif dén sikép bobetnya lebih rendah., Ketrampilan
dapat dinilai dari hasil kerja mahasiswa, sikap dinilai
dalam proses pembuatan hasil karya (proses belajar), se-
dangkan untuk menilai.kognitif dapat dilaksanakan dari
penilaian laporan atau paper yang Qitugaskan dalam rang-
ka melengkapi tugas-tugas perkuliahan, Dengan demikian
dapat dilaksanakan hasil penilaian yang menyatakan peng-
uasaan kompetensi~kompctensi kognitif, ketrampilan dan
sikap yang dicapai ole.. mahasiswa sebagai hasil satu

pengajaran.,

Penilaian formatif dar penilaian -~ sumatif.

Didalam pelaksanas:: perkuliashan bidang studi Seni -
rupa dilaksanakan metola pemberian tugas kemudian diada-
kan tentamen, Tugas-tuzas yang diberikan kemudian Jjuga
diadakan penilaian, bcitu juga tentamen, Penilaian for-
matif adalah pehilaian terhadap tugas-tugas yang diberi-~ -
kan dalam proses pengajaran sedang berlansung; dengan tu
Juan memeriksa kemajuan mahasiswa dalam tahap-tahap yang
berkesinambungan dalam satu semester. Penilaian pada sa-
tu tahap/periodik adalah sangat penting dilakukan kare -
na akan mempengaruhi terjadinya penguasaan pada tahap be
rikutnya sehingga dapat menjamin kesimambungan penguasa-
an kompetensi dari talap vang satu ke tahap berikutnya .
Hasil-hasil penilaian Tormatif dapat dipergunakan untuk
melihat perkembangan ciau kemajuan mahasiswa yang sangat
berguna sekali untuk pengembangan proses belajar menga -
jar.

Penilaian pada akhir remester disebut penilaian sumatif,







Ujian dilakukan pada akhir proses pengajaran, dengan
tujuan apakal: mahasiswe telah menguasai bahan yang dia-
jarkan itu dengan baik. Pengajaran yang diberikan-.dalam
satu semester mempunya’ tujuan-tujuan tertentu. XKompe -
tensi-kompetensi yang ~rus dikuwasai mahasiswa tercermin
dalam tujuan-tujuan pe-:ajaran, yang dirumuskan oleh do-
sen sebelum pengajararn iimulai, Selanjutnya tujuan-tuju-
an peﬁgajaran ini diur.ikan dalam bentuk tujuan-tujuan |
khusus pengajaran. -Tuj:an-tujuan khusus inilah nantinya
yang menjadi dasar dar:nada keseluruhan usaha penilaian,
Dalam menyusun ujian dun alat yang digunakan untuk meng-
ukur keberhasilan pengajaran yang diberikan baik pada
penilaian formatif atau penilaian sumatif, tujuan-tujuan
khusus pengajaran yang akan dijadikan tumpuan,

Didalam pengajara Seni Rupa tujan-tujuan khusus ini meru
pakan pangkal untuk menentukan aspek-aspek yang akan di-
nilai. Perumusan aspek-aspek yang zkan dinilai ini sa . a
ngat penting sekali, scbab penilaiarn yang tidak terikat
dengan aspek-aspek yarn; akan diniléi akan bersifat subje
jekt.f. .Didalam per-laian kita harus berusaha untuk
mengurangi faktor subj ktifitas tersebut, Satu alat peng
ukuran dapat dikatakar baik apabila ia dilaksanakan de-
ngan memakai alat yang baik., Hasil evaluasi yang diangg-~
gap baik apabila memil: ki ciri yaitu valid;reléable dan
praktis, Sahih (valid) apabila benar-benar cocok untuk
mengukur apa yang henc.k diukur, Sedangkan reliable apas
bila menghasilkan pengukuran yang benar-benar dapat di -
percaya., Karena itu alst ukur yang akan dipergunakan di-
dalam penilaian hendaklah valid dan reliable. Begitu ju-
dalam penilaian seni rupa kita harus berussha untuk da. =
pat mempergunakan alat ukur yang valid dan reliable, se#

tidak-tidaknya mendekati kearah itu,
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%, Penilaian hasil belaja. seni rupa.

Kegiatan evaluasi :apat dilaksanakan dengan dua ma -
cam teknik yaitu teknil test dan teknik non test. Pengg-
unaan teknik test sebagal alat pengukuran dan penilaian
pendidikan sudah banya' dikembangkan didalam lembaga-lem .
baga pendidikan formal, sebab test sudap dapat meme nuhi
persyaratan ala¥ ukur yang baik yaitu valid dan reliable.
Sedangkan non.ézst masih banyak mempunyai masalah¥masa'a
lah yang perlu dipikirkan pemecahannya untuk mencapai ha
sil penilaian yang valid dan reliable. Untuk menilai ha-
«il studi matematik dapat dinilai dengan bepar dan sa -
lah. Tetapi untuk menilai hasil studi menggambar seorang
marid atau meshasiswa, —elum dapat dinilai® dengan benar -
salah. Karena itu untu : menilai hasil studi menggambar
masih sangat sukar der an menggunakan test, Untuk itu
dipergunakan teknik nc.. test yang dapat dilaksanakan
dengan jalan observasi.

Unrbuk menilai hasil beiajar seni fupa terdapat bermacam-
macam cara menilai. Tesapi dalam pelaksanaannya masih be
lum dapat dibedakan me-oda mana yang lebih baik dalam
memberikan penilaian hasil belajar mahasiswa. Hal ini
yang menyebabkan tiap—tiCP staf pengajar mempergunakan
retoda yang berbeda-beda yang kadang kala dapat merugi-
kan mahasiswa; dan kadang kala dapat merugikan serta me@.
berikan akibat yang buruk bagi hasil pendidikan,

Diantara metoda menilai yang sudah sering diperguna-
Wan dalam menilai gambar atau vak-vak seni rupa lainnya -
adalah : |

3.1 Metoda check lis®

(VHLIK PE:‘{PUS‘{&MA@
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3.3

Caramya adalah dengan jalan memberikan tanda cek (V)
jika aspek yang dinilai itu tampak dan tidak diberi-
kan tanda apa-apa jika aspek yang dinilai itu tidak
tampak. Dalam hal ini kita tidak saja dapat menilai
aspek-aspek yang vrum, tetapi juga dapat menilai as-
pek yang 1ebih khusus, Sebagai contoh misalnya dida-
1am‘menilai gamba:: anatomi jika kita menilai salah
satu aspek penila: n seperti proporsi, maka kita ti-
dak hanya dépat m ~ilai proporsi secara keseluruhan
tetapi juga dapat enilai proporsi bahagian-bahagian
seperti misalnya ;. oporsi kepala, proporsi hidung,
proporsi telinga ¢:n sebagainya,

Metoda sorting;

Metoda sorting dii:ksanakan dengan jalan penilaian
kwalitatif, yaitu mengelompokkan hasil belajar maha
siswa menjadi 5 kelompok yaitu kelompok paling baik,
kelompok baik, kelompok sedang, kelompok kurang dan
kelompok kurang sekali, Metoda ini dilaksanakan der
ngan jalan memperhatikan seluruh gambar yang dibust
murid-atau mahasiswa ,terlebih dahulu. Berdasarkan.
kepada aspek-aspelr yang akan dinilai maka dipilih
gambar yang palin; baik dan dikelompokkan dalam sae
tu kelompok, Kemuc:ian dipilih pula gambar yang ku -
rang sekali dan d:ctelompokkn dalam satu kelompok
yaitu kelompok ku: "ng sekali. Seterusnya dipilih
gambar untuk kelor pok baik, kelompok kurang dan
yang tinggal adal: 1 kélompok sedang. Dari hasil pe-
ngelompokan itu akan didapat suatu rangking dari
gambar yang palirng baik sampai kepada yang kurang
sekali, .

Metodg rating scale.

Metoda ._.Sing scale adalah metoda penilaian yang di

laksanakan dengan memberikan bobot kepada masing -
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masing masfng‘aspek ~ing kana dinilai. Bobet yang akan

diberikan bisa denga nilai skala 1 sampai 10 atau

1 sampai 100. Pada p iilaian metoda check list hanya me~

milih dua alternatif 7vaitu betul atau tidak betul; se =

dangkan pada metoda ating scale dapat memilih banyak

alternatif, |

Didalam penelitian yang dilakukan pada Jurusan Seni Rupa

PKSS IKIP Padang dengan Jud -1l : Studi perbandingan metoda Rating
scale, metoda Sorting dan Mctoda Check list dalam menilai gambar
ternyata terdapat perbedaar yang berarti antara ketiga metoda
tersebut, Metoda rating scale dan metoda gorting lebih baik dari
pada metoda check list, sedangkan antara metoda sorting dan mctp
da rating scale tidak ada pcrbedaan yang berarti, Ditinjau dari
tingkat objektifitas ternyota tingkat objektifitas metoda sorting
vang lebih tinggi yaitu 90:, metoda rafing scale 89% dan metoda
chack 1list 81%. .
Selanjutnya untuk mendapatfﬁn umpan balik dalam rangka penyem -
purnaan proses belajer men  :jar hanya dapat dipergunckan metoda
check list dan metoda rati - 5ca1e, sedangkan metoda sorting ti-
dak dapat memberikan umpan »alik, Untuk penilzian tentamen atau
hasil uwjian yang jumlehnya ~ebih banyak, lebih baik digunakan

mectoda sorting karena lebis cepat dan lebih murah,
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Lampiran 1

CORTOH UJIAN

Bjian Menggambar Anatorn..

Dihadapan Saudara dise¢ akan model patung manusia dalam
sikap menari. Perhatik: ~ model tersebut. Analisa propor-

si sesuai dengan teori roporsi Van den Berg,

Berdasarkan teori propersi Van den Berg gambarlah model
tersebut secara anatom:: { tampa pakaian ) dengan keten-

tuan sebagai berikut :

1. Gambar yang diminta adalah pandangan dari depan
2. Sikap dan ~erakan sesuai dengan model
3. Garis yang diminta memberikan kesan plastis

4. Di dalam proporsi 1 modulus = 4 cm,




Lampiran 2

MODEL DAFTAR CEECK LIST

Peﬁunjuk :

Berilah tanda cek (V) pada petak aspek yéng dinilai jika
objek yang di gambar sesuai dengen yang diminta soal, Jika ob-
jek yang di gambar tidak sesuai dengan yang digminta soal, ma-
'ka petak aspek yang dinilai dikosongkan saja.

: Aspek yang dinilai

Objek yang di gambar : Proporsi : Sikap : Kese- : Plas-
imbangan tisitas

Kepala

Ieher

Bahu

Pusat / pinggang

Os pubis :
Tutuat kiri :
Lutut kanan : :

*e -y
-h
-e

-
.
+

-
(1]

(1Y
L2 .
e
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.

Tumit/ujung jari kiri i :
Pumit/ujung jari kanan
Siku kiri

Siku kanan

Pergelangan tangan kiri

LR ]

- -e
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Pergelangan tangan kanan
Ujung jari tangan kiri
Ujung jari tangan kanan

e
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Lampiran 3

MODEL DAFTAR SORTING

-

Petunjuk : _ _
Perhatikan gambar secara keseluruhan, Kemudian gambar

$ersebut dikelompokan menjadi lima kelompok yaitu:

1. Kelompokmpaling baik

2. Kelompok baik

3. Kelompok sedang | -
4, Kelompok kurang

5. Kelompok kurang sek::ii .,

Sebagai pedoman dal: 1 mengelompakkan gambar tersebut,

lihat apa yang diminta soal,

Caranya :

1. Pilih kelompok palingz baik

2. Pilih kelompok kura:..; sekali

3. Pilih kelompok baik

4, Pilih kelompok kurang

5. Yang tinggal adalah kelompok sedang.

Setelah itu diperhatikan kembali kelompok-kelompok ter-
sebut secara keseluruhan, kemudian adakan refisi jika di-

anggap hasil pengelompokan itu masih belum selesai.
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Lampiran 4

MODEL DAFTAR RATING SCLLE

Petunjuk :
Berilah tanda X pads petak

bobot penilaian masing- asing

nilai

11

NO. : * 888
Score! caee

Scala, sesuai dengan

aspek yang dinilai,

Seri yang dinilai

Nilai Scala

ST T TP

:1 :2:3:4:5: :7 :8:9:10
Proporsi ] H : : : : : : H : :
~Sikap : : : : : : : : : :
Keseimbansan : H : : : : : : : :
Plastisitas : : : : : : : : : :
Jumlah . : : : : : : : :

i e ——— e am
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Jika pengelompokan sersebut sudah &ianggap tepat ma-
ka tulislah hasil penge _ompokan itu pada tabel di bawah

ini:

Paling baik Sedang : Kurang : Kurang sekali

: Baik
‘No. : : No. : : Ho. : : No. : : No, :
Ko, @ : No, ¢ : No. : : No. @ ¢ No, :
No. ¢ : No, ¢ ¢ No. : : No. @ : No. :
No. : : No, ¢ : No, : : No. : No. :
No, : : No. ¢+ : No. : : No. : : No. @
No,., s No. ¢+ : No. : : No. : ¢ No. :
No. : : No, ¢ ¢ To. @ : No, : : No. @
No. : : No. ¢ & Ho. @ : No, : ¢ No,
No. : ¢t No, ¢ : Jo. 3 : Ro, : : No, :
No. : : No. ¢ : Jo. ¢ : No, : : No, :
No.': : No, 3 & Jdo. : No. : : No. :

No. : : No., ¢ : iHo. ¢ : No, @ : No, :
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PENITLATAN HASIL EETAJAR SENI RUPA

Oleh : Drs, Zahri Jas Jurusan
Seni Rupa FKSS IKIP Padang

PANITIA

SEMINAR & LOWAKARY
DOSEM SENRUPA
FKSS WKIP NEGERI
SE INDONESIA

1982
Dewasa ini masalah evaluasi sudah menjadi \salah satu /

1. Pendahuluan

segi &ang penting didalam pendidikan, sebab pengukuran
dan penilaian pendidik: n merupakan salah satu variabel
dalam proses pendidik:n yang dapat memberikan umpan ba-
1ik bagi penyempurnaan pendidikan,Disamping itu evaluasi
juga dapat menemukan a. tka kemajuan hasil belajar murid-
atau mahasiswa. Kesala zn yang dilakukan dalam mengukur
dan menilai hasil pend.dikan akan memberikan akibat yang
buruk bagi gambaran ha:il pendidikan dan pengajaran. Di-
" samping itu kesalahan (valuasi juga akan memberikan aki-
bat yang sangat fatal bagi anak didik yang sedang tumbuh
dan berkembang,., Karena itu didalam perencahaan pendidik-
an dan pengajaran perlu direncanakan pula alat yang di -
gﬁnakan untuk mengukur keberhasilan pendidikan dan peng-
ajaran yang telah direncanakan.
Jadi usaha penilaian itu tidak dapat dipisahkan dari ke-
seluruhan penyelenggaraan pendidikan. Antara pengajaran
dan penilaian terdapat pengaruh yang timbal balik. Pro -
éedur penilaian tertentu akan menuntut terselenggaranya
program pengajaran yar  serasi dan sebaliknya, suatu
program pengajaran ter-entu juga akan menuntut kekhusus-
an usaha penilaian. |
Didalam setiap per-ajaran atau kuliah-kuliah, pende-
katan pengajarann berduasarkan kepada penguasaan kompeten
si.(PPSPTK Buku IV,19£>) Kompetensi tersebut meliputi ke
mampuan profesional yang bersifat kognitif,ketrampilan
nilai dan sikap. Setiap mata pelajaran atau mata kulizah

mengandung bahan-bahan yang bersifat kognitif ketrampil
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an dan sikap yang bobo'nya mungkin tidak sama. Ada mata
kuliah yang lebih bany-k mengandung kognitif, dan juga
ada matamkuliah yang benyak mengandung bobot ketrampil-
an. Pada bidang studi “eni Rupa setiap mata kuliah Do -
botnya lebih banyak pada ketrampilan, sedangkan pada
kognitif dan sikap bobctnya lebih rendah. Ketrampilan
dapat dinilai dari hasil kerja mahasiswa, sikap dinilai
dalam proses pembuatan hasil karya (proses belajar), se-
dangkan untuk menilai kognitif dapat ‘dilaksanakan dari
penilaian laporan atau paper yang ditugaskan dalam rang-
ka melengkapi tugas—tggas perkuliahan, Dengan demikian
dapat dilaksanakan hasil penilaian yang menyatakan peng-
uasaan kompetensi-kompetensi kognitif, ketrampilan dan
sikap yang dicapai oleh mahasiswa sebagai hasil satu

pengajaran.

Penilaian formatif dar penilaian - sumatif.

Didalam pelaksanac:: perkuliahan bidang studi Seni ~
rupa dilaksanakan metcia pemberian tugas kemudian diada-
xan tentamen, Tugas-tuzas yang diberikan kemudiaq juga
diadakan penilaian, be itu juga tentamen. Penilaian for-
matif adalah penllalar terhadap tugas-tugas yang diberi-
kan dalam proses pengagaran sedang berlansung, dengan tu
juan memeriksa kemajuen mahasiswa dalam tahap-tahap yang
berkesinambungan dalam satu semester. Penilaian pada sa’
tu tahap/periodik adalah sangat penting d;lakukan kare -
na akan mempengaruhi terjadinya penguasaan pada tahap be
rikutnya sehingga dapat menjamin kesimambungan penguasa-
an kompetensi dari tahép yang satu ke tahap berikutnya .
Hasil-hasil penilaian formatif dapat dipergunakan untuk
melihat perkembangan ctau kemajuan mahasiswa yang sangat
berguna sekali untuk pengembangarn proses belajar menga -
jar.

Penilaian pada akhir remester disebut penilaian sumatif.

o




Ujian dilakukan pada alair proses pengajaran, dengan
tujuan apakah mahasisws telah menguasai bahan yang dia-
jarkan itu dengan baik. Pengajarén yang diberikan dalam
satu semester mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Kompe -
tensi-kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa tercermin
dalam tujuan-tujuan pengajaran, yang dirumuskan oleh do-
sen sebelum pengajaran dimulai. Selanjutnya tujuan-tuju-
an pengajaran ini diur:cikan dalam bentukrtujuan-tujuan
khusus pengajaran., Tuj in-tujuan khusus inilah nantinya
yang menjadi dasar dar’pada keseluruhan usaha penilaian,
Dalam menyusun ujian d 1 alat yang digunakan untuk meng-
ukur keberhasilan peng jaran yang diberikan baik pada
penilaian formatif ata. penilaian sumatif, tujuan-tujuan
khusus pengajaran yang akan dijadikan tumpuan,

Didalam pengajara Seni Rupa tujan-tujuan khusus ini meru
pakan pangkal untuk mercntukan aspek—aspek‘yang akan di-
nilai,. Perumusan aspek-aspek yang akan dinilai ini sa .'e
ngat penting sekali, scbab penilaian yang tidak terikat
dengan aspek~aspek yang akan dinilai akan bersifat subje
jekt.f. .Didalam penilaian kita harus berusaha untuk
mengurangi fakbtor subjektifitas tersebut. Satu alat peng
ukuran dapat dikatakan baik apabila ia dilaksanakan de-
ngan memakai alat yang baik, Hasil evaluasi yang diangg-
gap baik apabila memil ki eciri yaitu valid;reléabie dan
praktis, Sahih (valid) apabila benar-benar cocok untuk
mengukur apa yang hend k diukur. Sedangkan reliable apas
bila menghasilkan peng kuran yang benar-benar dapat di -
percaya. Karena itu al t ukur yang akan dipergunakan di-
dalam penilaian hendak ah valid dan reliable., Begitu ju-
dalam penilaian seni rupa kita harﬁs berusaha untuk da. s
pat mempergunakan alat ukur yang valid dan reliable, se%

tidak-tidaknya mendekati kearsh itu,

!
1
1
i
.



3, Penilaian hasil belajar seni rupa.

Kegiatan evaluasi dapat dilaksanakan dengan dua ma -
cam teknik yaitu teknik test dan teknik non test. Pengg-
unaan teknik test sebagai alat pengukuran dan peniiaian J
pendidikan sudah banya': dikembangkan didalam lembaga-lem

baga pendidikan formal, sebab test sudal dapat memenuhi

persyaratan ala¥ ukur - ing baik yaitu valid dan reliable.
Sedangkan non test mas 1 banyak mempunyai masalah-masa’ &
lah yang perlu dipikir’:zn pemecahannya untuk menéapai ha
sil penilaian yang val d den reliable. Untuk menilai ha- .
sil studi matematik dapyot dinilai dengan benar dan sa - 1
lah, Tetapi untuk meni’ ai hasil studi menggambar seorang
murid atat mahasiswa, “e¢lum dapat dinilai dengan benar -
salah. Karena itu untuik menilai hasil studi menggambar
magih sangat sukar dengan menggunakan test. Untuk itu | ]
dipergunakan teknik non test yang dapat dilaksanakan .
dengan Jjalan observasi.
Untuk menilai hasil belajar seni rupa terdapat bermacam-
macam cara menilai. Tetapi dalam pelaksanaannya masih be
lum dapat dibedakan metoda mana yang lebih baik dalam ' .d
memberikan penilaian lusil belajar mahasiswa. Hal ini
yang menyebabkan tiapnfiap gtaf pengajar mempergunakan
metoda yang berbeda-bc:a yang kadang kala dapat merugi-
kan mahasiswa, dan ka.-ng kala dapat merugikan Serta mem -J
berikan akibat yang bv -uk bagi hasil pendidikan,
Diantara metoda mcailai yang sudah sering diperguna-

kan dalam menilai gamvar atau vak-vak seni rupa lainnya
@

adalah :

Z2.1 Metoda check listT



3.3

5
Caranya adalah der :an jalan memberikan tanda cek (V)
Jika aspek yang di:ilai itu tampak dan tidak diberi-
kan tanda apa-apa & ika aspek yang dinilai itu tidak
tampak. Dalam hal 'ni kita tidak saja dapat menilai
aspek-aspek yang Lum, tetapi juga dapat menilai as-
pek yang lebih khvsous,., Sebagai contoh misalﬁya dida-
Jam menilai gambar anatomi jika kita menilai salah
satu aspek penilaian seperti proporsi, maka kita ti-
dak hanya dapat menilai proporsi secara keseluruhan
tetapi juga dapat menilai proporsi bahagian-bahagian
seperti misalnya proporsi kepala, proporsi hidung,
proporsi telinga dan sebagainya,
Metoda sorting.
Metoda sorting dilaksanakan dengan jalan peniiaian
kwalitatif, yaitu '.engelompokkan hasil belajar maha
siswa menjadi 5 k: iompok yaitu kelompok paling baik,
kelompok baik, ke .mpok sedang, kelompok kurang dan -
kelompok kurang s<':ali. Metoda ini dilakssnakan de»
ngan jalan memper. ‘tikan seluruh gambar yang dibuat
murid atau mahasigwa terlebih dahulu, Berdasarkan .
kepada aspek-aspelr yang akan dinilai maka dipilih
gambar. yang palin- baik dan dikelompokkan dalam saw
tu kelompok, Kemudian dipilih pula gambar yang ku -
rang sekali dan dikelompokkn dalam satu kelompok
vaitu kelompok kurang sekali. Seterusnya dipilih
gambar untuk kelompok baik, kelompok kurang dan
yang tinggal adalah kelompok sedang. Dari hasil pe-
ngelompokan itu akan didapat suatu rangking dari
gambar yang paling baik sampai kepada yang kurang
sekali.
Metoda rating sca:e.
Metoda _.ting sca-c adalah metoda penilaian yang di

laksanakan dengar memberikan bobot kepada masing -
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masing masing aspek yang kana dinilai. Bobeot yang akan

diberikan bisa dengan nilai skala 1 sampai 10 atau

1 sampai 100, Pada penilaian metoda check list hanya me-

milih dua alternatif yaitu betul atau tidak betul, se -

dangkan pada metoda rating scale dapat memilih banyak

alternatif.

Didalam penelitian yang dilakukan pada Jurusan Seni Rupa

PKSS IKIP Padang dengan Judul Studi perbandingan metoda Rating =

scale, metoda Sorting dan I~

ternyata terdapat perbedaar
tersebut, Metoda_rating sca
pada metoda check list, sec

da rating scele tidak ada

tingkat objektifitas termya=a tingkat objektifitas metoda sorting '

yang lebih tinggi yaitu 90~
chack list 81%.

gelanjutnya untuk mendapatk

~

toda Check list dalam menilal gémbar

yang berarti antara ketiga metoda

¢ dan metoda sorting lebih baik dari

ngkan antara metoda sorting dan meto

rbedaan yang berarti. Ditinjau'dari

metoda rating scale 89% dan metoda

an umpan balik dalam rangka poenyen -

purnaarn proses belajar mengajar hanya dapat dipergunakan metoda

check list dan metoda rating scale, sedangkan metoda sorting ti-

dak dapat memberikan umpan balik. Untuk penilaian tentamen atau

hasil ujian yang jumlahnya 1ebih banyak, lebih baik digunakan

metoda sorting karena lebih cepat dan lebih murah,

i
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Lampiran 1

CONTCH UJIAN

Fjian Menggambar Anaton.

Dihadapan Saudara disec "akan model patung manusia dalam
sikap menari. Perhatikan model tersebut, Analisa propor-

si sesuai dengan teori proporsi Van den Berg,

Berdasarkan teori proporsi Van den Berg gambarlah model
tersebut secara.anatomis { tampa pakaian ) dengan Keten—

tuan sebagai berikut :

1. Gambar yang diminta "dalah pandangan dari depan
2. Sikap dan ~erakan sc uai dengan model
3. Garis yang diminta 1 mberikan kesan plastis

4, Di dalam proporsi 1 -odulus = 4 cm,

{MIL!K PERPUSTAKAAN
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Lampiran 2
- No. P ecoss

Score ¢ .....'
MODEL DAFTAR CHECK LIST

Petunjuk :

Berilah tanda cek (V) pr_.a petak aspek yang dinilai jika
objek yang di gambar sesua’ dengen yang diminta soal. Jika ob-
jek yang di gambar tidak s -uai dengan yang diminta ézal; ma-
Xa petak aspek yang dinila’ dikosongkan saja.

A Aspek yang dinilai

Objek yang di gambar : Proporsi : Sikap : Kese- : Plas-
imbangan tisitas

Kepala ; : :
Ieher : : : :
Bahu : : : 3
Pusat / pinggang : : : :
Os pubis : : : :
Tutut kiri : : : s
Lutut kanan . : : : :
Tumit/ujung jari kiri : : H :
Punit/ujung jari kanan : : : :
Siku kiri : : :
Siku kanan . : : :

Pergelangan tangan kiri

L1
-
e

..’

Pergelangan tangan kanan .
Ujung jari tangan kiri
Ujung jari tangan kanan

8
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Lampiran 3

MODEL DAFTAR SORTING

Petunjuk :
Perhatikan gambar sc<tara keseluruhan, Kemudian gambar

tersebut dikelompokan ienjadi lima kelompok yaitu:
L

1. Kelompokmpaling bail
2, Kelompok baik

3, Kelompok sedang

4, Kelompok kurang

5. Kelompok kurang sek:1i

Sebagai pedoman dalcm mengelompokkan gambar tersebut,

lihat apa yang diminta soal.

Caranya :

1. Pilih kelompok paling baik
-2, Pilih kelompok kurang sekali
%, Pilih kelompok baik

4, Pilih kelompok kurang

5. Yang tinggal adalah kelompok sedang.

getelah itu diperhasikan kembali kelompok-kelompok ter-
sebut secara keseluruh'n, kemudian adakan refisi jika di-

anggap hasil pengelomp.:an itu masih belum selesai.
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Jika pengelompokan sersebut sudah &janggap tepat ma-
ka tulislah hasil pengelompokan itu pada tabel di bawzh

ini: .

EKelompok

Paling baik

: Baik : Sedang : EKurang : Kurang ;ekali
No, : : No. ¢+ 3 HNo. : : No, ¢ : No. :
No. : t: No, ¢ : No., : : No. @ : No. :
No. : : No. ¢ : Ho. 3 : No. @ : No. :
No. : : No. : : Jo. : : No. : : No, :
No. ; : No. ¢ @ To. s : No., ¢ : No, ¢
No. : : No, ¢ ¢ o, : : No. : : No. :
No. : ¢ No. &= ¢ 0. ¢ : No. @ : No, :
No. : : No, ¢ : Jo. : : No, @ : No. @
No. : : No, ¢ : No. : : No, @ : No, :
No. : : No. ¢ ¢ Vo. : : No. : ¢ No. ¢
No. : : No. ¢ : Jo. @ : No. @ : No.
No. : ¢ No. : : No. : : No, : : No, :

....—__....—-..—___._._.——_—....._—-——_—..-4--—.—.-—_—-.—-—-—.—-——--—.-—.—-..——__.-——...—_-.--—-——.
..._-._.._-.-—_——-__.——......—.-—._.-—.-.—--_._-___-.--..-—___._...--—__——___—.-—_..--..—_...
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Iampiran 4

NI :..lﬂ.

MODEL DAFTAR RATING SC4. 8 SCOTE: vaas 3
Petunjuk : é
Berilah tanda X pada petak nilai Scala, sesuai dongan :
bobot penilaian masing-.asing aspek yang dinilai, é
: Nilai Scala
Seri yang dinilai -
£ 1 :2 :3:4:5:6:7:8:9:10
Proporsi H : : : : : : : : :
Sikap k : : : : : : : : : 1
-
]
Keseimbangan H : : : : : : : : : ]
Plastisitas : : : : : : : : : :
1
Jumlah . H : : : : : : : :
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